
 
 

98 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

a. Potensi air hujan yang dapat dipanen di Desa Lubuk Bunta dengan curah 

hujan andalan sebesar 2.268 mm/tahun dengan 3 tipe luasan atap serta 

koefisien runoff 0.8, maka volume air hujan yang dapat dipanen pada 

rumah A-1 dengan luasan atap terkecil yaitu73.6 m2 berpotensi dapat 

memanen air hujan sebesar 133,68 m3/tahun dan untuk rumah A-3 dengan 

luasan atap terbesar yaitu 152,75 m2 berpotensi dapat memanen air hujan 

sebesar 277,44 m3/tahun.  

b. Penggunaan air domestik pada Desa Lubuk Bunta umumnya menggunakan 

air tanah, dengan kebutuhan air domestik sebesar 80 liter/orang/hari, 

dimana kebutuhan total dalam satu minggunya untuk rumah (A-1,A-2,A-3) 

dengan jumlah 5 anggota keluarga yaitu sebesar 2,8 m3/minggu, 

Sedangkan untuk perbulanya yaitu 11,2 m3/bulannya. 

c. Bak PAH dilakukan secara individual dan diletakkan diatas tanah. Bak 

penampungan air hujan dilengkapi lubang pemeriksa, dan sistem 

perpipaan (talang, pipa tegak, pipa masukan, pipa peluap, pipa keluaran, 

pipa penguras, dan pipa udara). Bak penampungan direncanakan dengan 

dua jenis material bak yaitu dari pasangan batu bata dan tandon air dengan  

tujuan pertimbangan anggaran biaya yang diperlukan dalam pembangunan 

PAH. Adapun biaya yang diperlukan dalam pembuatan instalasi PAH 

dengan kapasitas tampungan 3 m³ terbuat dari pasangan bata adalah Rp. 

9.799.804,00. Sedangkan untuk biaya yang diperlukan dalam pembuatan 

instalasi PAH dengan kapasitas tampungan 30 m³ terbuat dari pasangan 

bata adalah Rp. 13.114.108,00. Untuk instalasi PAH dengan material bak 

tandon air dengan merek lucky kapasitas 3 m³ adalah Rp 8.871.267,00.  
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5.2 Saran 

Dari studi yang telah dilakukan masih diperlukan beberapa perbaikan dan 

peningkatan, oleh karena itu untuk studi terkait dimasa yang akan datang 

hendaknya mempertimbangkan saran-saran sebagai berikut:  

a. Studi selanjutnya hendaknya melakukan pengujian terhadap kualitas air 

hujan sehingga air hujan yang dipanen tidak membahayakan bagi 

pemanfaat air hujan.  

b. Studi selanjutnya hendaknya memperhitungkan proyeksi pertumbuhan 

penduduk untuk memperhitungkan jumlah kebutuhan air domestik dimasa 

yang akan datang.  

c. Perlu dibuat sumur resapan untuk menampung air hujan yang tidak bisa 

ditampung oleh bak agar tidak terbuang begitu saja, sehingga dapat 

meningkatkan cadangan air tanah dan mengurangi limpasan (runoff) 
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